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ABSTRAK

Aisyah Fitriana: 1501115006. “Pengembangan Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)
Fisika Terintegrasi Nilai-nilai Karakter”. Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes kemampuan berfikir tingkat tinggi
dengan integrasi nilai-nilai karakter. Metode yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan mengacu pada langkah model pengembangan ADDIE. Instrumen tes yang
dikembangan yaitu pada materi momentum implus. Uji coba validasi instrumen ini dilakukan
secara dua tahap tahap pertama dilakukan di SMAN 4 Depok dan SMA Muhammadiyah 23
Jakarta dengan jumlah responden 35 siswa, dan tahap kedua dilakukan di SMAN 4 Depok, SMAN
8 Depok, dan SMA Plus PGRI Cibinong dengan jumlah responden 147 siswa kelas. Hasil
penilaian instrumen yang telah dikembangkan yaitu (1) Terdapat 10 butir soal kategori valid
melalui dua tahap validasi empirik dan hasil akhir uji realibilitas diperoleh koefisien realibilitas
0,70 (sangat tinggi); (2) Uji kelayakan oleh ahli dosen dan guru pada aspek materi 86,67 % (sangat
baik), aspek kontruksi 89,58 % (sangat baik) dan aspek bahasa 88,42 % (sangat baik); (3) Hasil
respon instrumen berdasarkan penilaian siswa/i 83,27 % (baik) soal yang diberikan ini mendorong
siswa untuk berpikir tingkat tinggi dan 73,47 % (baik) siswa mampu mengambil pesan nilai
karakter yang diberikan pada stimulus soal. Maka, dengan demikian interpretasi instrumen tes
yang telah dikembangkan yaitu kategori sangat baik dan layak dijadikan sebagai penilaian evaluasi
berpikir tingat tinggi yang memuat nilai karakter.

Kata Kunci : Tes, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Nilai Karakter



ABSTRACT
Aisyah Fitriana: 1501115006. "Development of Higher Order Thinking Skills (HOTS) Physics

Character Values". Essay. Jakarta: Physics Education Study Program Faculty of Teacher Training
and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

The purpose of this study was design a test instrument of higher order thinking skills by
integrating character values. The method used was a Research and Development (R&D) with
reference to the steps of the ADDIE development model. The developed a test instrument on the
Momentum impuls. The instrument validation trials were carried out in two stages. The first stage
was conducted at 4 Depok Senior High Schools and Muhammadiyah 23 Jakarta Senior High
Schools with a total of 35 respondents, and the second stage was conducted at 4 Depok Senior
High School, 8 Depok Senior High School, Plus PGRI Cibinong Senior High School with 147
respondents. The results of the assessment of instruments that have been developed are (1) There
are 10 items of valid categories through two stages of empirical validation and the final results of
the reliability test obtained a reliability coefficient of 0.70 (very high); (2) Feasibility test by expert
lecturers and teachers on material aspects 86.67% (very good), construction aspects 89.58% (very
good) and language aspects 88.42% (very good); (3) The results of the instrument response based
on student assessment of 83.27% (good) given questions encourage students to think at a high
level and 73.47% (good) students are able to take the message of character values given on the
stimulus questions. So, thus the interpretation of test instruments that have been developed is a
very good category and deserves to be used as an evaluation of high order thinking skills that
includes character values.

Keywords: Test, Higher Order Thinking Skills, Character Value
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi saat ini dikenal dengan era revolusi Industri 4.0
yang berkembang diiringi dengan era pengetahuan (knowledge age)
sehingga perubahan dunia yang sangat cepat berimplikasi pada berbagai
bidang kehidupan, sebagaimana hal ini karena teknologi informasi telah
menjadi basis dalam kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan
tersebut, pendidikan menjadi salah satu perhatian yang diharapkan mampu
menyiapkan sumber daya berkualitas serta mampu bersaing secara global
di berbagai perkembangan teknologi informasi. Oleh sebab itu sejak tahun
2010 pemerintah Indonesia telah menyusun berbagai strategi di bidang
pendidikan, salah satunya melalui penyusunan kurikulum yang mampu
menyesuaikan berbagai perkembangan di dunia.

Pada tahun 2014 akhirnya terealisasikan langkah awal pemerintah
melalui penetapan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
16 Tahun 2014 Tentang Pemberlakukan Kurikulum 2013. Uswatun dan
Heriana (2019) berpendapat kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan
prinsip bahwa siswa memiliki posisi sentral untuk mengembangkan
kompetensi menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat dan berilmu, cakap, kreatif, mandiri



dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab®.
Kemudian penyempurnaan kurikulum ini berlanjut pada tahun 2017
dengan ditetapkannya kurikulum 2013 revisi yang dirancang dengan
berbagai penyempurnaan, baik penyempurnaan standar isi maupun
penilaian yang diperkaya dengan kebutuhan siswa untuk berpikir Kritis,
logis dan analitis. Segala penyempurnaan yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatan kualitas mutu pendidikan Indonesia dan kompetensi siswa
menyongsong abad ke 21.

Pendidikan pada abad 21 tidak hanya sekedar menyampaikan
pengetahuan mata pelajaran. | Wayan Wardana, dkk (2017) berpendapat
terdapat 3 kelompok kompetensi yang harus dipersiapkan pada abad ke 21
(21% century skills) yaitu: a) memiliki karakter yang baik (beriman dan
tagwa, rasa ingin tahu, pantang menyerah, kepekaan sosial dan berbudaya,
mampu beradaptasi, serta memiliki daya saing yang tinggi); b) memiliki
sejumlah kompetensi (berpikir kritis dan kreatif, problem solving,
kolaborasi, dan komunikasi); serta c) menguasai literasi mencakup
keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam
bentuk cetak, visual, digital, dan auditori®2.  Sebagaimana hasil penelitian
Etistika dkk (2016) menyatakan bahwa kemampuan abad ke-21 yang

dibutuhkan di dunia usaha dan industri diantaranya: (1) keterampilan

1 Uswatun Khasanah, dan Heriana, “Membangun Karakter Melalui Literasi Digital Dalam
Menghadapi Pendidikan Abad 21 (Revolusi Industri 4.0)”, dalam Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Program Pasca Sarjana UNILA, 12 Januari 2019 (Lampung: UNILA, 2019) , him.
1000.

2 Dr. | Wayan Wardhana, M.Pd, “Modul Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skills
(HOTS)”, (Jakarta : Dir. Pembinaan Sekolah Menengah Atas Dir. Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), him. 18.



hidup dan berkarir (fleksibilitas dan adaptabilitas, memiliki inisiatif dan
dapat mengatur diri sendiri, interaksi sosial dan antar-budaya,
produktivitas dan akuntabilitas, dan kepemimpinan dan tanggung jawab);
(2) keterampilan belajar dan berinovasi (berpikir kritis dan pemecahan
masalah, komunikasi dan kolaborasi, kreativitas dan inovasi); dan (3)
keterampilan teknologi dan media informasi (literasi informasi, literasi
media, dan literasi ICT)®.

Adapun penelitian-penelitian bidang pendidikan yang telah
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi abad 21 pada umumnya
melalui proses pembelajaran, sebagaimana penelitian oleh Abdul Somad
dkk (2017) yaitu melalui pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Learner Autonomy dimana model pembelajaran ini dapat
memberi ruang untuk menerapkan pemecahan masalah akademik yang
lebih komplek secara berkelompok sehingga menghasilkan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah terhadap siswa®. Begitupun penelitian
lainnya oleh Oky dan Wasis (2018) yang sama-sama meningkatkan
kompetensi abad 21 melalui peningkatan proses pembelajaran dengan
penerapan model Problem Based Learning yang menghasilkan
peningkatkan kemampuan berpikir kreatif baik dari aspek pengetahuan

yang meningkat dengan n-gain kateori sedang maupun aspek keterampilan

3 Etistika Yuni Wijaya, dkk. “Transformasi Pendidikan Abad 21 sebagai Tuntutan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Era Global”, dalam Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika 2016, Univeristas Kajuruhan Malang VVolume 1 Tahun 2016, ISSN 2528-
259X, (Malang: UNIKAMA, 2016), him. 263.

4 Abdul Salam, “Pembelajaran Fisika Berbasis Learner Autonomy Dengan Metode
Pemecahan Masalah Pada Topik Gelombang”, Jurnal Sains dan Pendidika Fisika (JSPF) Jilid 13,
Nomor 3, 2017, him. 233.



mencapai nilai di atas rata-rata dengan kategori cukup kreatif°.
Sebagaimana karena melalui pembelajaran kompetensi abad 21 diharapkan
dapat memperkuat modal social dan modal intelektual siswa. Oleh karena
itu, realisasi kompetesi tersebut tidak hanya melalui proses pembelajaran
melainkan pentingnya untuk diintegrasikan dengan baik antara proses
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran sebagaimana pada kurikulum
2013.

Pemerintah melalui kurikulum 2013 revisi, segala proses
pembelajaran memuat beberapa pendukung untuk meningkatkan
kompetensi abad 21 yang harus dipenuhi seperti adanya penerapan
Pendidikan Penguatan Karakter (PPK), Literasi, dan 4C (Creative, Critical
Thinking, Collaboration, Communication) pada proses pembelajaran.
Adapun dalam evaluasi pembalajaran yakni penting adanya tes untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skils/HOTS). Pada umumnya proses pembelajaran diintegrasi dengan
evaluasi keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat mendorong siswa untuk
berpikir secara luas diantaranya siswa memiliki kemampuan berpikir
mulai dari menemukan masalah, memecahkan masalah serta mampu
menyelesaikan proses pemecahan masalah dengan melibatkan proses
berpikir analisis, evaluasi dan mencipta. Begitupun evaluasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) yang

diintegrasikan dengan Pendidikan Penguatan Karakter (PPK) membuat

> Oky Dua Oktiningtyas dan Wasis, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based

Learning dengan Tugas Proyek Untuk Meningkatakan Kemampuan Berpikir Kreatif”, Jurnal
Inovasi Pendidikan Fisika, Vol 07 No. 2, 2018, ISSN : 2302-4496, him. 211.



pemikiran kritis dan kreatif serta mampu memecahkan permasalahaan
dengan tetap disertai dengan kemampuan bertanggung jawab. Oleh sebab
itu, kondisi ideal pembelajaran abad 21 akan terwujud apabila kemampuan
berpikir tingkat tinggi diterapkan.

Faktanya, berdasarkan hasil PISA yang dilaporkan oleh the
Organization for Economic Co- Operation and Development (OECD)
Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara pada tahun 2012.% Pada
tahun 2015, Indonesa berada di urutan 69 dari 75 negara.” Sebagaimana,
Kepala Pusat Penelitian Balitbang (Kapuspendik Balitbang) Kemendikbud
mengungkapkan terjadi peningkatan cakupan sampling peserta didik
Indonesia sebanyak 46 persen di tahun 2003 menjadi 53 persen di tahun
2006. Selanjutnya angka tersebut naik ke 63,4 persen di tahun 2012, dan
menjadi 68,2 persen di tahun 20152 Walaupun begitu, masih
menunjukkan kemampuan berpikir tinggi siswa di Indonesia masih rendah
dibandingkan dengan negara lain.

Adapun upaya penelitian yang telah dilakukan pada penelitian
sebelumnya oleh Abdul Malik (2018) dengan melakukan penelitian
pengembangan instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
fisika dilakukan melalui kontruksi bentuk tes dengan tipe two tier multiple

choice. Melalui bentuk kontruksi tipe two tier multiple choice dapat

® Depdikbud, “Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skills Sekolah Menengah Atas”,
(Jakarta : Dir. Pembinaan Sekolah Menengah Atas Dir. Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan , 2015), him. 2

7 Gristiani Herviana, Heni Rusnayati, dan Ika Mustika Sari, “Literasi Sains Siswa SMP Pada
Tema Teknologi Personal”, (Pros. Semnas Pend. IPA-Pascasarjana UM Vol 1, 2016), him. 237

8 Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian dan
Kebudayaan RI, PISA infographic dalam www.acpd-indonesia.org, diakses 12 November 2018



http://www.acpd-indonesia.org/

meningkatkan kemampuan berpikir yang disertai alasan sehingga mampu
mengetahui kemampuan pemaham konsep siswa. Hasil dalam penelitian
tersebut ditemukan persentase berdasarkan indeks daya pembeda melalui 2
rombel masih tergolong dalam kategori rendah yaitu 84,38% pada rombel
1 dan 71,88% pada rombel 2, sedangkan hanya 3,13 % pada rombel 1 dan
12,50% pada rombel kedua untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi
kategori tinggi.

Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Khoirun (2018)
dengan menganalisis butir soal kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) pada soal UN, USBN, dan UAS di kota Surabaya yang ditinjau
dari domain taksonomi bloom revisi untuk soal UN dan USBN Fisika
SMAN Tahun 2016/2017 pada materi tingkat kelas XI memiliki
pembagian level kognitif yang sama yaitu level menganalisis (C4) sebesar
86%, level mengevaluasi (C5) sebesar 14%, sedangkan untuk soal UAS
Fisika kelas XI level kognitif hanya pada level menganalisis (C4) yaitu
100% sedangkan level menganalisis (C5) yaitu 0%. Artinya berdasarkan
penemuan pada penelitian pengembangan yang dilakukan maupun analisis
butir soal yang diterapkan yaitu kategori soal untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) masih tergolong rendah sehingga
kemampuan siswa untuk terlatin dalam menyelesaiakan soal kategori
tinggi juga masih rendah.

Adapun berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan

dengan melakukan observasi dan mengisi angket melalui 21 responden



yaitu guru fisika dari berbagai sekolah baik 6 sekolah Negeri dan 15
Sekolah Swasta. Hasil berdasarkan studi pendahuluan tersebut sebesar
61,9% ditemukan bahwa kemampuan pedagogik guru dalam kategori
rendah dalam pelaksanaan pengembangan perangkat pembelajaran dan
evaluasi. Hal ini berdasarkan dari kemampuan pelaksanaan pengembangan
silabus sebesar 38,09% responden yang melakukan pengembangan
silabus, 23,81% responden yang meningkatkan level kognitif indikator
pencapaian kompetensi dari kompetensi dasar. Sehingga kategori
pencapaian pelaksanaan evaluasi dalam peningkatan indikator soal untuk
tes kemampuan berpikir tingkat tinggi sebesar 66,7% hanya dalam level
kognitif penalaran menganalisis, bahkan ketersediaan guru dalam
membuat Kisi-kisi instrumen soal hanya 47,61% yang selalu membuat kisi-
Kisi instrumen soal. Kemudian untuk pengintegrasian antara karakter dan
kemampuan berpikir tigkat tinggi (HOTS) hasil studi pendahuluan
ditemukan hanya 14,29% guru yang sudah mengembangkan perangkat
pembelajaran yang diintegrasikan dalam muatan nilai karakter dengan
sistematika yang terencana, dan selebihnya pelaksanaan penanaman
muatan nilai karakter yang tindak lanjut penilaian melalui pengamatan
langsung, penilaian sikap, keterampilan. Sehingga sekitar 95,2% belum
diterapkannya muatan nilai karakter dalam penyusunan soal-soal bahan tes
kategori kemampuan berpikir tingkat tingi (HOTS).

Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpulkan penelitian

pengembangan tes kemampuan berpikir tingkat tinggi perlu dilakukan



lebih lanjut. Adapun pengembangan ini dapat disertai dengan
pengintegrasian nilai karakter sebagaimana telah menyesuaikan proses
pembelajaran  berbasis Pendidikan  Penguatan Karakter (PPK).
Pengintegrasian dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat melalui
content knowladge yaitu pemberian stimulus-stimulus yang memiliki isi
muatan nilai karakter yang sesuai materi pelajaran. Sehingga hal ini
bertujuan untu dapat mengarahkan siswa mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi sebagai problem solving yaitu mampu memecahkan
masalah kehidupan dengan arif, kritis, kreatif dan tanggung jawab.
Sebagaimana muatan nilai karakter yang diintegrasikan melalui konten tes
ini dapat dijadikan sebagai pesan untuk wahana pembudayaan dan
pemberdayaan individu. Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Tes
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills /

HOTS) Fisika Terintegrasi Nilai Karakter”

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan
peran kemampuan Higher Order Thinking Skills dipenelitian ini yaitu
terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui pemberian stimulus isi
materi atau konten nilai karakter kontruksi tes dengan tes berbentuk
uraian. Adapun kemampuan dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi
yaitu terkait kemampun berpikir tingkat tinggi berdasarkan taksonomi

Bloom revisi Anderson dan Kratwhol kemudian nilai karakter yang



diterapkan dalam penelitian pengembangan ini yaitu tanggung jawab,

kreatif, displin dan bersahabat atau komunikatif.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana validitas dan reliabilitas pengembangan soal uraian HOTS
pada mata pelajaran Fisika?

2. Bagaimana kualitas instrumen tes HOTS terintegrasi nilai karakter
yang dikembangkan?

3. Bagaimana respon siswa terhadap instrumen tes HOTS terintegrasi

nilai karakter yang telah dikembangkan?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan memberikan
maanfaat yaitu :

1. Bagi sekolah : Instrumen pengembangan yang di hasilkan dapat
diaplikasikan ke dalam pembelajaran sebagai evaluasi penentuan
tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa serta instrumen ini
diintegrasikan nilai-nilai karakter sebagaimana mendukung sistem
pendidikan di Indonesia.

2. Bagi Peneliti : Hasil penelitian ini merupakan aplikasi ilmu yang
diperolen selama perkuliahan sehingga dapat meningkatkan

kompetensi  peneliti dalam bidang evaluasi yakni mampu
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menghasilkan instrumen pengembangan tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi.
Bagi calon peneliti : Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi

untuk dilakukan penelitian selanjutnya.
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